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Abstrak 

Pandemi Covid-19 selama dua tahun terakhir memaksa pemerintah 

Indonesia lebih berdaya di bidang pangan. Memaksimalkan ketahanan 

pangan Indonesia bukanlah tugas yang mudah karena terbatasnya lahan 

pertanian, terutama di perkotaan. Solusi yang dapat diambil adalah dengan 

melakukan urban farming. Kampung Sayur Bausasran Yogyakarta berhasil 

melakukan pemberdayaan masyarakat hingga penerapan urban farming. 

Manfaat dari pemberdayaan ini adalah terciptanya ruang terbuka hijau di 

perkotaan, tumbuhnya ketahanan pangan, dan terciptanya desa wisata di 

tengah kota yang dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. Penelitian 

ini menggunakan teori pemberdayaan masyarakat dalam urban farming 

untuk mendeskripsikan metode dan pembagian peran yang dilakukan dalam 

pemberdayaan masyarakat di Desa Bausasran Yogyakarta melalui 

wawancara, observasi dan kajian literatur. Hasil dari penelitian ini adalah (1) 

urban farming memaksimalkan fungsi pekarangan, tembok, ruang terbuka 

hijau, tembok jalan dan gang sebagai media tanam sayuran, (2) aktor penting 

dalam pemberdayaan urban farming adalah pemerintah, LSM, masyarakat, 

petani, perusahaan, donatur, aktivis, relawan, akademisi, (3) faktor 

pendukung keberhasilan urban farming adalah dukungan sosial, 

kelembagaan, ekonomi, ekologi, tata ruang, kondisi alam. 
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PENDAHULUAN 

Covid-19 telah menjadi pandemi selama dua tahun terakhir di 

berbagai negara di dunia. Sebagai respon untuk membatasi penyebaran virus, 

WHO merekomendasikan perlunya pembatasan sosial dengan cara menjaga 

jarak. Kebijakan yang diambil ini kemudian menimbulkan berbagai 

eksternalitas seperti pada aspek sosial, politik dan ekonomi (Tisdell, 2020). 

Selain itu berdasarkan Organisasi Pangan Sedunia (FAO), pada saat pandemi 

Indonesia berpotensi mengalami krisis pangan (LIPI, 2020). Masalah ini 

diperburuk dengan berkurangnya lahan pangan di Indonesia serta penurunan 

kualitas tanah (Rasyid, 2020). Permasalahan ini membuat pemerintah dan 

masyarakat Indonesia perlu melakukan inovasi dalam mewujudkan 

ketahanan pangan nasional. 

Kampung Bausasran merupakan salah satu kelurahan di kecamatan 

Danurejan, Kota Yogyakarta yang mampu untuk melakukan inovasi untuk 

mewujudkan ketahanan pangan melalui urban farming. Kampung Bausasran 

memiliki area seluas 0.47 Km2 atau 42.73% luas kecamatan Danurejan yang 

berisi 12 RW dan 49 RT (BPS, 2019).  Salah satu potensi dari Kampung 

Bausasran adalah perkebunan tengah kota. Kebun tengah kota menjadi 

sebuah alternatif untuk menciptakan kampung hijau yang mendukung 

ketahanan pangan sekaligus menghijaukan lingkungan perkotaan. Beberapa 

prestasi yang didapatkan oleh Kampung Bausasran adalah Juara I Kampung 

Sayur se Kota Yogyakarta, Juara I Proklim se Kota Yogyakarta dan apresiasi 

oleh Menteri Pertanian Republik Indonesia Dr. H. Syahrul Yasin Limpo, SH, 

M.Si, MH karena dapat memberdayakan kampung lain di Danurejan untuk 

turut serta dalam membuat perkebunan tengah kota (DPKP DIY, 2020).  

 Kampung sayur Bausasran bermula dari sebuah lomba yang diadakan 

oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan yaitu Program 

Kampung Iklim (Proklim) yang kemudian bertahan dan berkembang hingga 

saat. Program ini bertujuan untuk menarik partisipasi masyarakat dan aktor-

aktor lain untuk beradaptasi dengan dampak perubahan iklim dan 

berpartisipasi dalam upaya menurunkan pemanasan global serta memberikan 

penghargaan kepada daerah yang berhasil beradaptasi, memitigasi perubahan 
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iklim dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat sesuai dengan 

potensi wilayah. Kampung Iklim dimulai dari rukun warga/dusun hingga 

kelurahan/desa dan dilakukan dengan asas pemberdayaan masyarakat 

(KEMENLHK, 2017). Proklim menggunakan prinsip dasar berbasis 

masyarakat, sumber daya setempat dan berkelanjutan. 

Pemberdayaan mengacu pada upaya individu atau kelompok untuk 

mendapatkan kendali atas takdir mereka dengan meningkatkan kompetensi 

mereka (kekuatan internal) dan mempengaruhi lingkungan mereka (respon 

eksternal) (Joo, Woosnam, Strzelecka, & Boley, 2019). Pemberdayaan 

merupakan proses meningkatkan kemampuan individu untuk mencapai 

otoritas atas hidup mereka dan meningkatkan otonomi, akses, dan control atas 

sumber daya pemerintah dan masyarakat melalui aksi kolektif (Santos, 

Neumeyer', & Morris, 2019). Pemberdayaan adalah istilah multidisiplin yang 

diakui dalam sosiologi, psikologi, ekonomi, manajemen, kesehatan, politik 

dan banyak disiplin ilmu lainnya (Ahmad & Talib, 2016). 

Pemberdayaan komunitas adalah usaha membantu komunitas untuk 

mendapatkan keahlian, kepercayaan diri, dan kendali atas acara lokal dan 

pembangunan (Bebbington, Guggenheim, & Woolcock, 2006). 

Pemberdayaan komunitas adalah salah satu kemajuan yang paling sering 

dikaitkan dengan pemberdayaan psikologis dan sosial serta memperhatikan 

masyarakat lokal, akar rumput dan keterlibatan dalam program berbasis 

komunitas (Ahmad & Talib, 2016). Pemberdayaan komunitas adalah sebuah 

program dirancang sebagai strategi untuk meningkatkan standar hidup 

bermasyarakat melalui proses peningkatan kapasitas, inisiatif dan komunitas 

partisipasi (Hidayat & Syahid, 2019). Dalam literatur perkembangan 

pariwisata terbaru terlihat bahwa komunitas lokal merupakan bagian integral 

dari agenda pembangunan pariwisata (Gunawijaya & Pratiwi, 2018). 

 Urban farming adalah praktik budidaya, pengolahan, dan distribusi 

makanan di dalam atau sekitar kawasan perkotaan dan merupakan alternatif 

baru dari pedesaan konvensional pertanian (Li, Li, Chong, Wang, & Wang, 

2020). Tujuan dari urban farming adalah memastikan pasokan makanan, 

menghasilkan lapangan kerja, efisiensi rantai pasokan, mendaur ulang limbah 
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perkotaan, menciptakan sabuk hijau, dan memperkuat ketahanan kota 

terhadap perubahan iklim. Urban farming dapat berlokasi di inti kota atau di 

daerah pinggiran kota dan dilakukan dengan cara menanam tanaman di atap, 

di tanah, secara hidroponik atau aquaponic (Dimitri, Oberholtzer, & Pressman, 

2016). Sebuah tipe pertanian perkotaan yang menekankan pada produksi 

pangan yang menghasilkan pendapatan sebagai mode pertanian sipil 

(Artmann & Sartison, 2018). Urban farming adalah kegiatan pertanian 

perkotaan, yang menghubungkan produksi pangan dengan lingkungan binaan 

kota (Specht, et al., 2015).  Pertanian perkotaan juga berlaku untuk ZFarming 

atau produksi pangan tanpa menggunakan tanah atau areal (Thomaier, et al., 

2015). 

Eliminasi masalah mengenai keterbatasan lahan pangan untuk 

memperkuat ketahanan pangan di Indonesia bukanlah hal yang mustahil. 

Solusi dari masalah ini adalah dengan melakukan urban farming seperti yang 

telah dilakukan oleh masyarakat Kampung Sayur Bausasran. Kajian ini akan 

membahas mengenai bagaimana Kampung Sayur Bausasran dapat berhasil 

menerapkan urban farming  dalam mewujudkan ketahanan pangan melalui 

pemberdayaan masyarakat. Hasil dari kajian ini dapat menjadi rekomendasi 

bagi wilayah lain untuk mengembangkan urban farming sehingga mencapai 

ketahanan pangan dan berdampak positif pada lingkungan perkotaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif-deskriptif. Penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian yang 

bertujuan untuk mempelajari hal-hal dalam keadaan alami/natural sehingga 

menghasilkan pemahaman dan penafsiran mengenai makna sebuah fenomena 

(Denzin & Lincoln, 2011). Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan sekunder.  

Data primer adalah data yang dikumpulkan untuk masalah penelitian 

tertentu yang dihadapi, dengan menggunakan prosedur yang sesuai dengan 

masalah penelitian (Hox & Boeije, 2005). Data primer didapatkan dari 

wawancara dengan masyarakat Kampuang Sayur Bausasran serta observasi 
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kegiatan masyarakat dalam melakukan urban farming.  

Data Sekunder adalah adalah kumpulan data yang dikumpulkan oleh 

instansi atau kelompok peneliti yang diarsipkan dengan tujuan untuk dirilis 

dan disebarkan untuk digunakan komunitas riset umum (Hox & Boeije, 2005). 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

terdahulu mengenai pelaksanaan dan dampak dari pemberdayaan urban 

farming di kampung sayur Bausasran serta dokumen pendukung lainnya. 

 

HASIL PENELITIAN 

Implementasi program pemberdayaan masyrakat di Kampung sayur 

Bausasran Yogyakarta dari perspektif community empowerment dalam bidang 

pengembangan urban farming merupakan inti dari pembahasan pada kajian 

ini. Tujuan dari pemberdayaan kampung sayur Bausasran adalah menciptakan 

ketahanan pangan dari ranah keluarga hingga bisa menambah penghasilan 

keluarga (Setwan Jogjakarta, 2020). Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa 

urban farming berkontribusi pada ketersediaan bahan pangan bagi 

masyarakat urban (Russo, Escobedo, Cirella, & Zerbe, 2017) dan 

pertumbuhan ekonomi (European Commission, 2015). Hasil produksi dari 

Kampung Sayur Bausasran umumnya dijual kepada penduduk sekitar, bahkan 

warga yang tinggal di luar wilayah kampung Bausasaran juga dapat membeli 

hasil perkebunan tersebut. Di masa sebelum pandemi, Kampung Bausasran 

ini juga menjadi destinasi wisata bagi para pengunjung dan pengunjung juga 

dapat membeli hasil produksi sayur yang dihasilkan oleh kelompok tani di 

Kampung Bausasran. 

Gambar 1. Daftar Produk 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Konteks pemberdayaan Kampung Sayur Bausasran adalah 

pemberdayaan masyarakat melalui sistem pertanian perkotaan dengan 
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memaksimalkan fungsi lahan pekarangan, dinding, ruang terbuka hijau, 

dinding jalan dan gang sebagai media penanaman sayuran (Kumparan, 2020). 

Pernyataan ini sesuai dengan konsep urban farming yaitu mengubah kawasan 

pemukiman menjadi kawasan untuk produksi ketersediaan pangan (Russo, 

Escobedo, Cirella, & Zerbe, 2017). Dalam program, kampung Bausasran 

tidak hanya menjadi kawasan pemukiman dan kawasan produksi pangan saja 

tetapi juga menjadikan kampung percontohan untuk pembelajaran dalam 

melaksanakan urban farming dan kampung wisata di Kota Yogyakarta 

(Jogjakota, 2019). Harapannya kampung ini dapat memproduksi pangan 

secara mandiri sehingga mampu memenuhi kebutuhan dari tingkat keluarga 

hingga komunitas serta produksi massal untuk dijual.  

 

PEMBAHASAN 

Tiga tahap pemberdayaan masyarakat Kampung Bausasran yang 

meliputi proses penyadaran, proses pemberian kapasitas dan juga proses 

pemberian daya. Proses penyadaran dilakukan dengan cara memberikan 

sosialisasi dan juga motivasi. Selanjutnya, proses pemberian kapasitas 

dilakukan dalam bentuk pemberian kapasitas manusia, pemberian kapasitas 

lembaga dan pemberian kapasitas pada lingkungan. Proses pemberian daya 

dilakukan melalui pemberian wewenang untuk melaksanakan Program 

Kampung Sayur pada kelompok masyarakat. Peranan dari dinas dan 

kelurahan adalah sebatas menjadi pendamping kegiatan.  

 Kelurahan Bausasran dapat dinilai berhasil untuk beradaptasi dengan 

dampak-dampak dari pandemi Covid-19 melalui program pemberdayaan 

Kampung Sayur. Hal ini dilihat dari berbagai manfaat yang didapatkan dari 

program kampung sayur yang dilakukan di Kelurahan Bausasarn, seperti, 

menciptakan lingkungan hijau melalui urban farming (Wulandari, 

Witjaksono, & Inekewati, Community Participation in the Development of 

Urban Farming in Yogyakarta City, 2021), menciptakan keadaan pangan, 

mencitakan ekowisata dan sebagai media pemberdayaan. Khususnya di masa 

pandemi banyak orang yang mengalami penurunan pendapatan bahkan 

kehilangan pekerjaan, melalui pemberdayaan untuk berkebun sendiri turut 
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membantu masyarakat untuk memenuhi ketahanan pangan pribadi 

(Jogjapolitan, 2020). Dengan menanam bahan makanan secara mandiri juga 

dapat membantu untuk mengurangi jumlah kerumunan di pasar yang dapat 

menjadi sumber persebaran virus Covid-19. Dengan kata lain manfaat yang 

didapatkan dari program tersebut adalah manfaat ekonomi, sosial, kesehaan 

dan lingkungan. 

Aktor dalam pemberdayaan kampung sayur ini adalah masyarakat 

setempat dibantu oleh kelompok tani yang terbentuk dari masyarakat seperti 

Gemahripah, Sumur Bening, Mandiri,  Bonjowi , Sakinah, Sekar arum, 

Amanah, Buatan Adi, Roluguyub, Bonjolu, Manungal Lestari, dan Tunas 

Mekar (Jogjakota, 2020). Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa untuk 

mewujudkan urban farming diperlukan partisipasi berbagai aktor diantaranya 

adalah, pemerintah, NGO, masyarakat, petani, perusahaan, donor, aktifis, 

relawan, akademisi (Artmann & Sartison, 2018). Mekanisme antar aktor ini 

adalah mekanisme partisiasi dengan melibatkan warga utnuk turut andil 

secara langsung dalam pengelolaan urban farming dengan diberikan 

pendampingan, bantuan fasilitas dan pelatihan dari Pemerintah Kota 

Yogyakarta. Sejalan dengan fenomena tersebut, inisiatif rakyat untuk 

mencapai kesejahteraan secara material dan juga kesejateraan spiritual 

merupakan kunci utama dari sebuah pembangunan (Mutiarin, Sakir, & Titik, 

2017). Partisipasi stakeholder diperlukan dalam mewujudkan urban farming 

(Roth, Frixen, Tobisch, & Scholle, 2015).  

Gambar 2. Pelatihan Budidaya Tanaman Hias/Landscape 

 

Sumber: Instagram Kelurahan Bausasran 
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Untuk mengukur keberhasilan dari suatu program pemberdayaan 

diperlukan beberapa indikator. Diantaranya adalah sosial, ekologi, ekonomi, 

spasial dan teknologi (Kabisch, et al., 2016) Target dari pemberdayaan terbagi 

dalam terget sosial, ekologis, ekonomis dan spasial. Target sosial dari 

pemberdayaan ini adalah masysrakat menjadi berdaya untuk membangun dan 

memanfaatkan urban farming. Target ekologis pemberdayaan adalah 

berkembangnya daerah hijau tengah kota. Target ekonomis adalah 

peningkatan ekonomi melalui penjualan hasil produksi. Sedangkan target 

secara spasial adalah, pemanfaatan lahan kosong tengah kota/pekarangan 

rumah untuk kegiatan berkebun; dan dalam ranah teknologi, pemanfaatan 

teknologi sederhana untuk mendukung keberhasilan urban farming (Aristina, 

Murdiyant, & Kismantoroadji, 2021). Prinsip yang digunakan dalam 

pemberdayaan adalah inklusiftas. Hal ini terlihat dari sinergitas dari 

pemerintah daerah hingga lokal seperti RT dan RW yang aktif membantu 

kegiatan urban farming. Prinsip ini sesuai dengan prinsip dalam 

pemberdayaan masyarakat untuk meujudkan urban farming yaitu inklusifitas 

(Rusciano, Civero, & Scarpato, 2017). 

Secara umum, layanan ekosistem sosial, ekonomi, dan kontribusi 

lingkungan adalah elemen yang terdapat dalam pemberdayaan urban farming 

(Lin, Philpott, & Jha, 2015). Dalam pemberdayaan Kampung Sayur 

Bausasran, elemenyang digunakan adalah sosial, ekonomi, politik dan 

lingkungan (Rahman & Istriyani, 2020). Elemen sosial meliputi pelatihan dan 

koordinasi masyarakat yang tinggal di wilayah Kampung Bausasran. Elemen 

ekonomi yang digunakan adalah target peningkatan ekonomi masyarakat 

Kampung Bausasran yang berasal dari pendapatan tambahan produksi sayur 

melalui mekanisme urban farming. Elemen politik terdapat pada kesediaan 

pemerintah untuk menginisiasi program pemberdayaan ini melalui  

pencanangan program kampung sayur dari Pemerintah Kota Yogyakarta. 

Elemen lingkungan yang digunakan adalah menciptakan kawasan hijau di 

tengah kota. 

Nilai dari urban farming adalah menyediakan manfaat multifungsi 

pada nilai sosial, ekonomi dan lingkungan serta menjaga ekosistem (Artmann 
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& Sartison, 2018). Hal ini terlihat dari nilai tambah pada lahan perkotaan 

menjadi lahan yang berguna untuk ketersediaan pangan dan nilai tambah pada 

masyarakat sekitar berupa nilai ekonomi dan sosial; dan nilai tambah pada 

lingkungan yang menjadi semakin hijau. 

Agenda pemberdayaan yang dilakukan adalah pemberdayaan 

komunitas dalam sebuah program dirancang sebagai strategi untuk 

meningkatkan standar hidup bermasyarakat melalui proses peningkatan 

kapasitas, inisiatif dan komunitas partisipasi (Hidayat & Syahid, 2019). 

Agenda pemberdayaan dilakukan pada komunitas masyarakat yang tinggal di 

kampung Bausasran dan juga masyarakat kampung Bausasran yang berhasil 

membentuk kelompok tani urban farming juga menjadi subjek yang 

memberdayakan kelompok lain untuk membuat urban farming (Wulandari, 

Witjaksono, & Inekewati, 2021). Program ini berhasil dilaksanakan karena 

terdapat dukungan secara sosial, institusional, ekonomi, ekologi, spasial, 

kondisi alam (Artmann & Sartison, 2018). Secara Sosial didukung oleh 

masyarakat dan dukungan LSM; institusi didukung oleh Pemerintah lokal; 

ekonomi didukung dari bantuan dari pemerintah dan biaya sukarela; ekologi 

didukung oleh keanekaragaman bibit; dukungan spasial yaitu ketersediaan 

lahan dan kondisi alam berupa iklim sesuai dan tanah yang subur. 

Gambar 3. Susunan Organisasi Kelompok Tani Gemah Ripah 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Kerangka kerja pemberdayaan yang digunakan adalah pemberdayaan 

komunitas. Pemberdayaan komunitas merupakan sebuah program dirancang 

sebagai strategi untuk meningkatkan standar hidup bermasyarakat melalui 

proses peningkatan kapasitas, inisiatif dan komunitas partisipasi (Hidayat & 

Syahid, 2019). Hal ini dilakukan dengan pembentukan kelompok tani yang 
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kemudian memberikan pemberdayaan pada masyarakat sekitar. Strategi yang 

digunakan adalah perencanaan, strategi ekonomi dan kerangka kerja kultural 

(Van der Jagt, et al., 2017). Perencanaan meliputi pemberdayaan melalui 

program kampung sayur dengan membangun kapasitas komunitas melalui 

pembangunan kapasitas kelompok tani dan komunitas masyarakat Kampung 

Sayur Bausasan secara kelompok dan individual. Hal ini terlihat dari adanya 

kelompok tani dan penggunaan lahan bersama dibarengi dengan 

berkembangnya perkebunan rumahan  yang ada di setiap halaman dan tembok 

rumah.  

 

PENUTUP 

Pandemi covid-19 telah membawa banyak perubahan secara global, 

tidak terkecuali di Indonesia. Krisis pangan menjadi salah satu isu sebagai 

dampak pandemi ini. Salah satu upaya untuk menjaga ketahanan pangan dari 

skala kecil adalah dengan memperkenalkan praktik urban farming di berbagai 

wilayah. Urban farming merupakan sebuah praktek alternatif dalam 

membudidayakan, mengelola dan melakukan distribusi makanan pada area 

perkotaan yang berbeda dengan kegiatan pertanian/perkebunan konvensional 

yang biasa dilakukan di area pedesaan (Li, Li, Chong, Wang, & Wang, 2020). 

Kampung Sayur Bausasran Yogyakarta merupakan wujud keberhasilan 

pemberdayaan masyarakat dalam melaksanakan urban farming. Melalui 

pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas urban farming dapat 

terlaksana dan berdampak baik pada lingkungan dan masyarakat.  

 Inti dari pemberdayaan masyarakat dalam urban farming adalah 

memaksimalkan fungsi lahan pekarangan, dinding, ruang terbuka hijau, 

dinding jalan dan gang sebagai media penanaman sayuran. Kelompok sasaran 

dari program pemberdayaan ini adalah kelompok masyarakat yang memiliki 

potensi ekonomi dan juga minat untuk melakukan kegiatan berkebun di 

rumah. Pemberdayaan dilakukan untuk menumbuhkan potensi keahlian 

berkebun melalui kelompok-kelompok tani. Aktor yang berperan penting 

dalam pemberdayaan urban farming adalah pemerintah, NGO, masyarakat, 

petani, perusahaan, donor, aktifis, relawan, akademisi. Sedangkan faktor yang 
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mendukung keberhasilan urban farming adalah dukungan sosial, institusional, 

ekonomi, ekologi, spasial, kondisi alam Maka dari itu perlu untuk 

menanamkan insiatif pada msayrakat dan bantuan pendukung lain seperti 

edukasi dan modal untuk memulai urban farming. Untuk mengukur 

keberhasilan dari program pemberdayaan ini perlu beberapa indikator 

meliputi indikator indikator sosial, ekologi, ekonomi, spasial dan teknologi. 
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